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Meningkatkan Sikap llmiah dan Pemahaman Konsep Biologi Melatui Strategi pembelalaran GITTW dalam

Perkuliahan Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia

Lina Listiana
Universitas l,l -harnmadiyah Surabaya

linalistiana52l @omail.com

ABSTRAK

Pengembangan dan penguasaan sikap ilmiah mahasiswa merupakan salah satu bagian penting dari sebuah
pembelajaran. Kondisi perkuliahan selama ini lebih menitikberatkan penguasaan konsep, sementara
pengembangan sikap ilmiah menjadi cenderung terabaikan. Hal ini terlihat dari beberapa kategorr sikap ilmiah
mahasiswa seperti sikap ingin tahu, sikap refleksi kritis, sikap ketekunan dan sikap open minded-serta kerjasama
yang belum berkembang dengan baik. Pengembangan dan penguasaan sikap ilmiah menjadi salah satu tujuan
penting dalam perkuliahan Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia pada Program Studi pe;didikan Biologi FKlp
UMSurabaya..Pen.ingkatan sikap ilmiah mahasiswa selama proses pembelajaran akan berimplikasi pada hasil
belajar kognitif mahasiswa. Sikap ilmiah mahasiswa dapat ditingkatkan dengin penciptaan proses pembelajaran
yang memungkinkan mahasiswa dapat menggali dan meningkatkan sikap ilmiahnya. Salah saiu alternative
strategi pembelajaran yang berpotensi untuk meningkatkan sikap ilmiah mahasiswa yiitu strategi GITTW (Group
lnvestigatiaon dipadu Think Talk Write). Melalui sintaks strategi ini mahasiswa diiuntut untu[ terampil dalam
mengobservasi fenomena, mampu memecahkan masalah, dengan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, bersikap
ingin tahu, tekun serta bekerjasama dalam kelompok.

Kata kunci : Sikap ilmiah, pemahaman konsep, GITTW (Group lnvestigation dipadu Think Talk Write)

Penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achivement Division (STAD) dan peta Konsep untuk
Peningkatan Hasil Belajar dan Aktivitas Siswa pada Materi Pokok Sistem Ekskresi pada Manusia di Kelas

Xl-lPA 6 SMA NEGERI 13 Medan T.P. 2016|2017

Lola Zeramenda br.Tariganl, Maryati Sipayungl
'Program Studi Pendidikan Bioiogi, Universitas Negeri Medan

Email: Lolazeramenda.3009@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas Xl lpA 6 SMA Negeri 13 Medan cenEan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team- Achivement Divlsioi (STAD) cengan ien
Konsep pada sub materi Srstem Ekskresi Pada Manusia subjek penelitian adalah seiuruh ketas Xl lpA 6 Sl.(A
Negeri 13 Medan tahun pembelajaran 201612017. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian iincake^
kelas (classroom action research) yang dilakukan dalam dua siklus. Ada[un yang menjadi indikator keberhasi]a^
penelitian meliputi: Ketuntasan belajar, persentasi peningkatan hasit belajar siswi, dan'kemampuan sis.,+a caa-
membuat peta konsep. lnstrumen yang digunakan adalah test pilihan berganda sebanyak 30 soal. Has!i :a:a--aa
pretest siswa adalah 61 ,6, hasil rata-rata nilai post-tes I siswa adalah 68,14, dan hasil "ala-rala nilai pos:-:s
siswa adalah 87,2'1 . Ketuntasan klasikal belajar siswa pada siklus l'adalah 56,75% (17 orang yang tuntas). ha, ,^r
belum mencapai 85% dari hasil belajar siswa. Ketuntasan hasil belajar pada siklus li sebesai Olrt4U orarp )6J-E
tuntas). Persentasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 70,83% dan terjadi peningkatan pada siklus fi yartu
84'72o/o. Hasil penelitian membuktikan bahwa kombinasi model pembel ajaran Studentleams Achivement Division
(STAD) dengan Peta Konsep dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas Xl IPA 6 SMA Negeri 13 Medan.

Kata kunci: Student Teams Achtuement Division (STAD), Peta Konsep, Hasil Belajar, Aktivitas Beiajar Siswa.
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Melalui Strategi Pembelajaran GITTW dalam Perkuliahan 

Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia 
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Pendidikan Biologi, Universitas Muhammadiyah Surabaya, Jl. Sutorejo nomor 59 Surabaya, Jawa 

Timur, Indonesia. 

 

E-mail: linalistiana521@gmail.com 

 
Abstrak. Pengembangan dan penguasaan sikap ilmiah mahasiswa merupakan salah satu bagian penting dari 

sebuah pembelajaran. Kondisi perkuliahan selama ini lebih menitikberatkan penguasaan konsep, sementara 

pengembangan sikap ilmiah menjadi cenderung terabaikan. Hal ini terlihat dari beberapa kategori sikap 

ilmiah mahasiswa seperti sikap ingin tahu, sikap refleksi kritis, sikap ketekunan dan sikap open minded serta 

kerjasama yang belum berkembang dengan baik. Pengembangan dan penguasaan sikap ilmiah menjadi salah 

satu tujuan penting dalam perkuliahan Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia pada Program Studi Pendidikan 

Biologi FKIP UMSurabaya. Peningkatan sikap ilmiah mahasiswa selama proses pembelajaran akan 

berimplikasi pada hasil belajar kognitif mahasiswa.  Sikap ilmiah mahasiswa dapat ditingkatkan dengan 

penciptaan proses pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa dapat menggali dan meningkatkan sikap 

ilmiahnya. Salah satu alternative strategi pembelajaran yang berpotensi untuk meningkatkan sikap ilmiah 

mahasiswa yaitu strategi GITTW (Group Investigatiaon dipadu Think Talk Write). Melalui sintaks strategi 

ini mahasiswa dituntut untuk terampil dalam mengobservasi fenomena, mampu memecahkan masalah, 

dengan kemampuan berpikir kritis dan kreatif, bersikap ingin tahu, tekun serta bekerjasama dalam kelompok. 

 

 Kata Kunci: Sikap ilmiah, pemahaman konsep, GITTW (Group Investigation dipadu Think Talk 

Write) 

1. Pendahuluan 

Interaksi antara mahasiswa dengan dosen dan sumber belajar dalam lingkungan belajar merupakan 

pembelajaran yang sering terjadi di ruangan perkuliahan atau di laboratorium. Pada Kegiatan proses 

pembelajaran tersebut dosen sebagai pengajar berusaha menciptakan situasi agar mahasiswa terampil dalam 

memecahkan masalah dengan kemampuan berpikir kritis dan kreatif serta mampu mengembangkan sikap 

ilmiah seperti sikap ingin tahu, tekun, sikap refleksi kritis, sikap open minded serta kerjasama. Pengembangan 

sikap ilmiah selama proses pembelajaran berkaitan dengan proses pencapaian prestasi akademik (Mahanta  

2014), sehingga sikap ilmiah dipercaya sebagai salah satu variabel penting dalam keberhasilan akademik 

mahasiswa.  

Sebagai salah satu variabel penting dalam pembelajaran sains, maka sikap ilmiah perlu 

dikembangkan selama proses pembelajaran sains. Pengembangan dan penguasaan sikap ilmiah menjadi salah 

satu tujuan penting dalam perkuliahan Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia pada Program Studi Pendidikan Biologi 

FKIP UMSurabaya, selain bertujuan untuk terbentuknya kemampuan bernalar pada diri mahasiswa yang 

tercermin melalui kemampuan berpikir kritis, logis, sistimatis dan memiliki sifat obyektif, jujur, disiplin 

serta memiliki sikap ilmiah. Selama ini perkuliahan masih cenderung terfokus pada penguasaan konsep, 

sementara pengembangan sikap ilmiah cenderung terabaikan. Hal ini terlihat dari beberapa sikap ilmiah 

mahasiswa seperti sikap ingin tahu, sikap ketekunan dan sikap open minded serta kerjasama yang belum 

berkembang dengan baik. Tentu saja ini hal ini akan berimplikasi pada hasil belajar kognitif mahasiswa.  

 Sikap ilmiah adalah sikap yang mencerminkan pola pikir sesuai dengan aturan atau etika sains. 

Sikap ilmiah terkait dengan kode etik ilmuwan. Oleh karena itu, sikap ilmiah digunakan untuk memberikan 

arahan pada tindakan ilmiah tertentu. Aktivitas apapun yang berkaitan dengan pemikiran ilmiah perlu 

dipertimbangkan lebih hati-hati. Sikap seperti keingintahuan, rasionalitas, kemauan untuk menunda 

penghakiman, keterbukaan pikiran, pemikiran kritis, objektivitas, kejujuran dan kerendahan hati adalah 

mailto:linalistiana521@gmail.com
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sikap ilmiah yang mengatur perilaku yang diarahkan atau menjauh dari objek atau kelompok objek atau 

situasi tertentu (Pifati dan Farooq 2012 ). 

 Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi signifikan antara sikap ilmiah dengan 

prestasi akademik. Nolan dkk. (2012) menyatakan bahwa siswa yang memiliki sikap positif terhadap 

statistik cenderung menunjukkan kinerja akademis yang baik dalam kursus statistik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pelatihan sikap siswa merupakan aspek penting yang harus dilakukan dalam 

pembelajaran. Menurut Triandis (1971), komponen kognitif menempati urutan pertama dalam sikap ilmiah. 

Oleh karena itu, sikap ilmiah merupakan faktor pendukung prestasi akademik. Pernyataan ini sejalan 

dengan temuan Mahanta (2014) yang menyatakan bahwa ada korelasi positif antara sikap positif siswa dan 

prestasinya dalam matematika. 

  Mengingat pentingnya pengembangan dan peningkatan sikap ilmiah selama pembelajaran maka 

perlu penciptaan proses pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa dapat menggali dan meningkatkan 

sikap ilmiahnya. Sesuai pendapat Candra (2007) menyatakan bahwa pembelajaran sains dapat menuntut 

peserta didik terlibat di dalam kegiatan ilmiah, sehingga dapat mengembangkan sikap ilmiah. Oleh karena 

itu sikap ilmiah perlu diteliti secara lebih mendalam melalui penggunaan strategi pembelajaran yang tepat. 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan, diperlukan sebuah strategi pembelajaran yang 

mampu menggali dan mengembangkan sikap ilmiah sekaligus meningkatkan pemahaman konsep anatomi 

dan fisiologi tubuh manusia. Strategi Group Investigation (GI) dianggap tepat diimplementasikan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan sikap ilmiah mahasiswa. GI juga merupakan strategi dimana siswa 

berinteraksi dengan banyak informasi dan bekerja dalam situasi kooperatif untuk menyelidiki 

permasalahan, perencanaan, melakukan presentasi dan mengevaluasinya (Tsoi, 2004). GI memungkinkan 

siswa untuk terlibat langsung dalam bagaimana memperoleh pengetahuan, tidak hanya menerima (Mitchell 

et al., 2008).  

Penggunaan strategi pembelajaran GI telah mengungkapkan beberapa kelebihan antara lain siswa 

(1) terlibat langsung memperoleh pengetahuan; (2) tidak hanya sebagai penerima; (3) mengembangkan 

kecerdasan interpersonal; dan (4) menciptakan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan berpikir 

tinggi (Mitchell, et al., 2008: 389). Penelitian Nasrudin dan Azizah (2010) menunjukkan bahwa GI dapat 

meningkatkan aktivitas pembelajaran IPA dan keterampilan berpikir serta sikap ilmiah. Namun di samping 

itu terdapat kekurangan strategi pembelajaran GI yakni memerlukan waktu yang cukup lama, untuk 

diimplementasikan pada berbagai bidang studi dan tingkat kelas juga tidak mudah serta kurang dapat 

beradaptasi dengan perubahan kondisi (Johnson, 2002). 

Strategi pembelajaran lainnya yang diharapkan dapat meningkatkan sikap ilmiah mahasiswa adalah 

strategi pembelajaran think talk write (TTW). Strategi yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin 

(1996) ini mempunyai kelebihan yaitu sangat mudah beradaptasi dengan perubahan kondisi dan dapat 

diterapkan pada semua bidang studi dari berbagai tingkat, dengan sintaks yang sangat sederhana. Strategi 

TTW merupakan strategi yang dibangun melalui berpikir, berbicara, dan menulis (Huinker & Laughin, 1996 

dalam Ansari, 2004). Strategi TTW merupakan model cooperative learning yang dapat meningkatkan sikap 

ilmiah mahasiswa, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Nardi dkk (2015) menunjukkan adanya 

peningkatan sikap ilmiah siswa dengan pembelajaran model cooperative learning. Selain itu strategi TTW 

juga terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar Biologi (Sholikhah, 2009).  

Adanya keterbatasan pada strategi TTW seperti sintaks pembelajaran sangat sederhana dan 

ketidakjelasan pada setiap langkah dari tahap think, talk dan write menjadi pertimbangan untuk 

memadukannya dengan strategi GI, demikian pula sebaliknya keterbatasan-keterbatasan pada strategi GI 

dapat diisi oleh TTW. Penggabungan sintaks strategi TTW ke dalam strategi GI yang selanjutnya disebut 

strategi GITTW, diharapkan mampu mengatasi kekurangan GI yang telah disebutkan di atas. Paduan strategi 

GI dan TTW dikemas dalam pembelajaran kooperatif, yang melatihkan sikap kerjasama, sikap ingin tahu, 

sikap ketekunan dan sikap open minded. Sehingga penerapan strategi GITTW dapat meningkatkan sikap 

ilmiah mahasiswa serta berkontribusi dalam penguasaan konsep biologi.  

Karakteristik mata kuliah Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia antara lain di dalamnya dibahas 

tentang berbagai konsep dan struktur tubuh yang berkaitan dengan proses-proses yang terjadi pada tubuh 

manusia dan keterkaitan antar sistem yang membentuk suatu kesatuan organisme (RPS Anatomi Fisiologi 
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Tubuh Manusia, 2010). Dengan karakteristik materi tersebut, maka mahasiswa wajib mencari informasi 

sendiri untuk menyelesaikan permasalahan dan sebagai respons mahasiswa dituntut pula bereaksi terhadap 

suatu objek berdasarkan keyakinan dalam hal ini mengembangkan sikap ilmiahnya. Melalui strategi GI 

TTW dengan sintaksnya diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan dan meningkatkan sikap ilmiahnya. 

Secara tidak langsung hal ini akan berimplikasi pada pemahaman dan penguasaan konsep biologi. 

Berdasarkan rasionalitas di atas, maka menjadi sangat penting untuk meningkatkan sikap ilmiah dan 

pemahaman konsep biologi melalui strategi GITTW dalam perkuliahan Anatomi dan Fisiologi Tubuh 

Manusia. 

 

2. Pembahasan 

Pengembangan Sikap Ilmiah dalam Pembelajaran 

Sikap ilmiah merupakan suatu sikap dan tindakan yang bersumber pada pengetahuan yang diperoleh 

melalui suatu Kegiatan berpikir atau merasakan. Sikap ilmiah ini didasarkan pada ilmu pengetahuan. Sikap 

ilmiah pada dasarnya merupakan sikap yang diperlihatkan para ilmuwan ketka melakukan Kegiatan sebagai 

seorang ilmuwan. Sikap ilmiah merupakan salah satu bentuk kecerdasan yang dimiliki oleh setiap individu 

(Fakhruddin dkk 2010). Dengan demikian sikap ilmiah juga melibatkan aspek kognitif dan psikomotor, 

selain aspek sikap yang merupakan aspek utama dalam pengembangkan karakter peserta didik dalam 

pembelajaran. 

 Pengertian sikap ilmiah menurut Andrian (2010) dapat diuraikan sebagai berikut: 1) selalu ingin 

tahu dan mempunyai minat. Keingintahuan dan minat atas segala sesuatu merupakan salah satu dasar 

ditemukannya konsep, teori dan hukum dalam bidang sains atau IPA, 2) berani mencoba, 3) jujur dan teliti 

dalam mencatat dan mengolah data., 4) mampu berkerja sama dalam tim, 5) bertanggung jawab, 6) fleksibel 

dan terbuka, 7) tabah, gigih dan yakin, dan 8) memiliki rasa syukur atas karunia Tuhan Yang Maha Esa. 

Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sikap ilmiah adalah sikap yang diperoleh 

setelah melaksanakan pembelajaran berupa kecakapan hidup meliputi: selalu ingin tahu dan memiliki 

minat, mampu bekerjasama dalam tim, dan bertanggungjawab. 

 Menurut Oluwatelure dan Oloruntegbe (2010), sikap ilmiah mengacu pada kecenderungan individu 

untuk berpikir, merasakan atau bereaksi terhadap suatu objek berdasarkan keyakinan mereka tentang objek, 

baik positif maupun negatif. Dengan demikian, sikap ilmiah berkaitan dengan aspek pemikiran seseorang 

yang terjadi terus menerus. Studi oleh Anwer dan Iqbal (2012) menyatakan bahwa gender siswa memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap sikap mereka terhadap sains. Nolan dkk. (2012) menyatakan bahwa 

siswa yang memiliki sikap positif terhadap statistik cenderung menunjukkan kinerja akademis yang baik 

dalam kursus statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan sikap siswa merupakan aspek penting yang 

harus dilakukan dalam pembelajaran. 

 Pengembangan sikap ilmiah dalam pembelajaran penting untuk dilatihkan. Terutama dalam 

pembelajaran sains, sikap ilmiah mempunyai peranan penting dalam mengembangkan sikap posistif 

mahasiswa terhadap sains. Menurut Candra (2007), pembelajaran sains dapat menuntut peserta didik 

terlibat di dalam kegiatan ilmiah, sehingga dapat mengembangkan sikap ilmiah. Hal ini sejalan dengan 

Carin (1997) dalam Science for All Americans: Project 2061 menyatakan bahwa serangkaian sikap dan 

nilai yang dapat ditumbuhkan melalui kerja ilmiah adalah: (1) memupuk rasa ingin tahu (being curious) 

dalam memahami dunia sekitarnya, (2) mengutamakan bukti, (3) bersikap skeptis, (4) mau menerima 

perbedaan, (5) dapat bekerja sama (kooperatif); (6) bersikap positif terhadap kegagalan. Maretasari, dkk 

(2012) menyatakan bahwa salah satu cara menumbuhkan sikap ilmiah yaitu dengan memperlakukan siswa 

seperti ilmuwan muda sewaktu mengikuti pembelajaran sains. Keterlibatan siswa secara aktif akan 

membawa pengaruh terhadap pembentukan pola tindakan yang selalu didasarkan pada hal-hal yang bersifat 

ilmiah. Diperkuat oleh George (2006), salah satu faktor kunci dalam pembelajaran sains adalah sikap ilmiah 

siswa terutama pengembangan sikap positif terhadap sains. Ini berarti bahwa sikap ilmiah merupakan 

variabel penting dalam pembelajaran sains. 

 Selanjutnya Osborne (2003), Simpson dan Oliver (1990), dan Zhyang dan Campbell, (2010) 

mengemukakan bahwa sikap ilmiah adalah salah satu perhatian utama dalam pendidikan sains karena 

memiliki korelasi yang signifikan dengan prestasi akademik. Beberapa hasil penelitian tentang hubungan 
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antara sikap ilmiah dengan prestasi akademik melalui penerapan berbagai strategi pembelajaran telah 

banyak dilaporkan (Altun dan Cakan, 2006; Kususanto et al., 2012; Li and Armstrong, 2009 , dan Mubeen 

et al., 2013). Selain itu, Cornoldi (1998) menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sikap 

ilmiah dan prestasi akademik. Hal ini juga ditegaskan oleh Shrigley (1990) yang menyatakan bahwa sikap 

tersebut berkorelasi dengan prestasi akademik. Oleh karena itu, sikap ilmiah perlu diteliti secara lebih 

mendalam melalui penggunaan strategi pembelajaran yang tepat. Adapun sikap ilmiah yang dikaji dalam 

tulisan ini adalah sikap ingin tahu, sikap ketekunan dan sikap open minded serta kerjasama. 

  

Pemahaman Konsep Biologi 

Pemahaman konsep biologi adalah hasil belajar biologi yang mengacu pada aspek-aspek ranah kognitif, 

yaitu pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kemampuan kognitif siswa secara individu 

berbeda tetapi pada dasarnya semua siswa memiliki kompetensi untuk mencapai aspek-aspek ranah kognitif 

tersebut (Muslich 2007). Pemahaman menurut Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono (2009: 27) mencakup 

kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari. Menurut Sudijono (2013:50) 

pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk mengerti sesuatu setelah sesuatu itu 

diketahui dan diingat. Menurut Rosser dalam Dahar (2011:63) konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili 

satu kelas objek, kejadian, kegiatan atau hubungan yang memiliki atribut yang sama. Berdasarkan uraian 

tersebut maka pemahaman konsep biologi adalah kemampuan memaknai sesuatu objek biologi atau 

kegiatan biologi berdasarkan tingkat pengetahuan yang dimilikinya. 

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan tingkah laku siswa yang diperoleh setelah mengalami 

proses belajar. Hasil belajar ini mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Sejalan dengan 

pendapat Ibrahim (2000) hasil belajar merupakan respon atau tingkah laku yang baru mencakup 

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Menurut Gagne dan Briggs dalam Nasution (2006), hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh seseorang setelah mengikuti proses belajar. Proses belajar untuk 

memperoleh hasil belajar dipengaruhi oleh banyak factor. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

sangatlah kompleks yang menyangkut faktor internal maupun faktor eksternal, seperti: minat, motivasi, 

sikap, kecerdasan (intelligensi), lingkungan belajar, strategi belajar, keadaan fisik dan lain-lain. Hasil 

belajar biologi adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran biologi yang 

mencakup kemampuan kognitif, psikomotor dan afektif. Dimyati dan Mudjiono (2006) mengemukakan 

bahwa hasil belajar dapat dipengaruhi oleh proses pembelajaran (termasuk strategi atau metode belajar). 

Keterkaitan antara sikap ilmiah dengan pemahaman konsep telah banyak diungkap melalui 

penelitian-penelitian. Penelitian Safitri (2016) mengungkap bahwa hasil belajar dan sikap ilmiah siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing menunjukkan perbedaan yang signifikan. 

Kristiani (2015) menunjukkan bahwa sikap ilmiah dan keterampilan metakognitif  berkontribusi terhadap 

prestasi akademik dengan mengimplemetasikan TEQ diintegrasikan dengan TEQI. Sikap ilmiah tidak 

hanya melibatkan komponen kognitif, karena aspek non kognitif juga merupakan bagian dari sikap ilmiah. 

Triandis (1971) menyatakan bahwa ada tiga komponen utama yaitu sikap, kognitif, efektifitas dan 

komponen perilaku. Komponen kognitif menempati urutan pertama dalam sikap ilmiah. Oleh karena itu, 

sikap ilmiah merupakan faktor pendukung prestasi akademik, sangat perlu strategi pembelajaran yang tepat. 

Sebagai alternative strategi pembelajaran yang dianggap tepat dalam mengembangkan dan meningkatkan 

sikap ilmiah mahasiswa yang berimplikasi pada pemahaman konsep biologi adalah strategi GITTW (Group 

Investigation Integrated Think Talk Write).   
 

Model pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang membantu siswa mencapai standar keterampilan 

atau kecakapan interpersonal yang diperlukan untuk keberhasilan dalam pembelajaran. Model kooperatif 

melibatkan kelompok atau beberapa orang sebagai anggota kelompok bekerja sama untuk menyelesaikan 

permasalahan. Setiap anggota dalam kelompok mempunyai tanggung jawab untuk keberhasilan 

kelompoknya. Ada ketergantungan positif antar anggota dalam kelompok. Ketergantungan positif tersebut 

untuk keberhasilan kelompok, karena kelompok kooperatif itu dinamis, saling berhubungan membantu, 
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memberi dan menerima, menyadari bahwa dalam kelompok sebagian besar dapat dikerjakan, tetapi tidak 

satupun dari siswa dapat melakukan sesuatu sendiri (Dumas, 2006). 

 Model kooperatif sangat membantu siswa ketika membutuhkan akses untuk kegiatan belajar, 

mereka  bergantung pada masing-masing siswa misalnya saling menanyakan dan saling merekam satu 

dengan lainnya. Menurut Ericae (2006) manfaat kelompok kooperatif dapat meningkatkan pembelajaran 

siswa karena mereka secara bersam-sama memberi, merangkai informasi kognitif, mendorong siswa belajar 

bahan ajar, meyakinkan bahwa siswa membangun pengetahuannya sendiri, memberi umpan balik, 

mengembangkan kecakapan sosial dan kelompok untuk keberhasilan di luar kelas dan meningkatkan 

interaksi positif di antara anggota yang berbeda budaya dan ekonomi social. Hasil penelitian Nardi dkk 

(2015) melaporkan bahwa perangkat pembelajaran dengan menggunakan model cooperatif tipe JEIS dapat 

meningkatkan sikap ilmiah dan pemahaman konsep. Pembelajaran kooperatif merupakan model 

pembelajaran inovatif yang memiliki karakteristik pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme 

(Slavin, 1994). Model pembelajaran kooperatif terdiri atas banyak tipe atau strategi pembelajaran, antara 

lain yaitu Group Investigation (GI) dan Think Talk Write (TTW). Kedua strategi ini dipadukan menjadi 

GITTW yang dikemas dalam bentuk pembelajaran kooperatif. dan terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa (Listiana, 2016). 

 

Strategi Pembelajaran GITTW (Group Investigation dipadu Think Talk Write) 

Strategi pembelajaran GITTW yaitu strategi gabungan GI (Group Investigation) dengan TTW (Think Talk 

Write) selanjutnya disebut GITTW merupakan strategi yang dikemas dalam model pembelajaran kooperatif. 

Strategi ini dibentuk atas dasar adanya keterbatasan pada strategi TTW seperti sintaks pembelajaran sangat 

sederhana dan kurang teknisnya pada setiap langkah dari tahap think, talk, dan write menjadi pertimbangan 

untuk memadukannya dengan strategi GI. Demikian pula sebaliknya keterbatasan-keterbatasan pada 

strategi GI seperti dilaporkan oleh Johnson (2002) bahwa penerapan strategi GI memerlukan waktu yang 

cukup lama, sulit untuk diimplementasikan pada berbagai bidang studi dan tingkat kelas. Untuk melengkapi 

keterbatasan-keterabatasan kedua strategi tersebut maka dipadukan yaitu dengan mengintegrasikan sintaks 

TTW pada setiap tahapan GI. 

 Adapun sintaks GITTW terdiri atas enam tahapan (Listiana, 2016), yaitu (1) mengidentifikasi topik, 

mengatur kelompok dan menentukan subtopik (think, write), (2) merencanakan tugas yang akan dipelajari 

dan menyusun hasil diskusi (think, talk, write), (3) melakukan Investigasi, observasi, mengumpulkan dan 

menuliskan informasi (think, write), (4) menganalisis, mendiskusikan dan mensintesis informasi (think, 

talk), (5) mempresentasikan hasil final dan melakukan diskusi kelas (think, talk), dan (6) melakukan 

evaluasi (think, talk, write).   

a. Strategi Group Investigation (GI) 

GI pertamakali dikembangkan oleh Thelan yang selanjutnya diperluas dan dipertajam oleh Sharan 

dan kawan-kawan dari Universitas Tel Aviv. Ciri khas strategi GI yaitu terdapat empat fitur penting yaitu 

investigasi, interaksi, interpretasi dan motivasi instrinsik (Sharan & Sharan, 1992). Strategi GI adalah 

pembelajaran kolaboratif kelas yang berdasarkan penyelidikan (inquiry) yang melibatkan proses kognitif 

dan aktivitas open-ended mahasiswa. Proses kognitifnya adalah pencarian informasi, analisis informasi, 

dan menyimpulkan serta pemecahan masalah dan membuat keputusan. Strategi GI membagi mahasiswa 

kedalam beberapa kelompok belajar dengan anggota 2-5 mahasiswa yang heterogen. Mahasiswa dalam 

kelompok bekerjasama menentukan topic atau subtopic untuk diselidiki dan dibahas secara mendalam, 

selanjutnya mempresentasikan laporan hasil penyelidikan dalam forum kelas (Sharan & Sharan 1992). 

Pendapat Slavin (2008), guru sebagai fasilitator, merancang sebah topic dengan cakupan luas, selanjutnya 

membagi ke dalam sub topic. Subtopik ini merupakan hasil perkembangan dari keterkaitan dan latar 

belakang siswa, yang sama halnya dengan pertukaran ide di antara siswa. 

Adapun sintaks GI menurut Sharan & Sharan, (1992) dan Slavin, (2008) terdiri atas enam tahapan 

yaitu (1) Identifikasi topik dan pengaturan Kelompok (Grouping), (2) merencanakan tugas yang akan 

dipelajari (Planning), (3) melakukan Investigasi (Investigation), (4) menyiapkan laporan (analisis dan 

Sintesis) (organizing), (5) mempresentasikan laporan akhir(Presenting), dan (6) melakukan evaluasi. 
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b. Strategi Think Talk Write (TTW) 

Strategi TTW diperkenalkan Huinker dan Laughin (1996), dibangun atas dasar aktivitas berpikir 

(think), berbicara (talk), dan menulis (write). DePorter (1992) menjelaskan bahwa TTW adalah 

pembelajaran dimana siswa diberikan kesempatan untuk memulai belajar dengan memahami pemasalahan 

terlebih dahulu, kemudian terlibat secara aktif dalam diskusi kelompok, dan akhirnya menuliskan dengan 

bahasa sendiri hasil belajar yang diperolehnya. Dengan demikian strategi TTW memfasilitasi mahasiswa 

dalam melatihkan berpikir setelah proses menelaah, berbagi ide (sharing), dan menuliskan hasil berpikir 

dan telaah dari penyelidikannya. 

Sintaks strategi TTW terdiri atas tiga tahap penting yaitu think, talk. dan write. Tahap think 

melibatkan aktivitas mental dimana mahsiswa berperan aktif dalam pembentukan konsep dan prinsip, 

pemahaman, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan. Tahap talk sangat penting dalam 

penyampaian ide-ide hasil penyelidikan dalam diskusi secara kolaboratif, hal ini akan membantu 

melatihkan cara berkomunikasi secara ilmiah dan tepat yang pada akhirnya akan meningkatkan aktivitas 

belajar di kelas. Tahap write merupakan tahapan siswa dalam menuliskan solusi terhadap masalah yang 

diselidiki, mengorganisasikan hasil penyelidikan dalam bentuk grafik, diagram atau tabel sehingga mudah 

dipahami, dan meyakini bahwa hasil tulisannya lengkap, dan mudah dibaca (Yamin 2008). 

 

Peran Strategi GITTW dalam Meningkatkan Sikap Ilmiah dan Pemahaman Konsep Biologi 

Strategi pembelajaran GITTW memberi peluang mahasiswa dalam mengembangkan dan meningkatkan 

sikap ilmiah serta berimplikasi pada penguasaan konsep yang akan meningkatkan hasil belajar kognitif 

biologi. Hal ini terlihat dari sintaks GITTW tahap 1 saat mahasiswa mengidentifikasi topik, mengatur 

kelompok dan menentukan subtopic, proses berpikir pada tahap ini menuntut kemampuan berpikirnya 

dalam menentukan subtopic dan mengatur kelompok atas dasar kerjasama dengan menghargai pendapat 

atau ide anggota kelompoknya. Selanjutnya menuliskan hasil diskusinya untuk disharekan pada kelompok 

lain. Hal ini terlihat bahwa sikap kerjasama dan sikap open minded dikembangkan dan dilatihkan. Pada 

tahap 2 dimana mahasiswa merencanakan tugas yang akan dipelajari dan menyusun hasil diskusi. Aktivitas 

merencanakan tugas memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dengan komunikasi dan koordinatif 

dalam kelompok sehingga dihasilkan sebuah planning yang tepat. Sikap open minded dan kerjasama 

menjadi bagian penting yang harus diterapkan. Tahap 3 yaitu mahasiswa melakukan Investigasi, observasi, 

mengumpulkan dan menuliskan informasi, pada tahap ini dituntut keterampilan berpikir tinggi dalam 

menggali atau menyelidiki masalah dan ketekunan dalam melakukan obsevasi untuk memperoleh informasi 

yang tepat. Tentu saja sikap ingin tahu, tekun, dan kerjasama ditumbuhkan bahkan ditingkatkan dalam 

tahap ini. Tahap 4 yaitu saat mahasiswa melakukan analisis, diskusi dan sintesis informasi untuk 

memecahkan permasalahan, diperlukan ketajaman berpikir dalam menganalisa informasi disini sikap tekun 

dan open minded dapat dilatihkan, demikian juga dengan sikap kerjasama. Tahap 5 yaitu mahasiswa 

melakukan presentasi hasil akhir dan tahap 6 dilakukan evaluasi yang mencakup self assessing, refleksi, 

tanya jawab dan penyimpulan. Pada kedua tahap ini pengembangan dan peningkatan sikap ilmiah 

mahasiswa terlihat saat mereka memaparkan hasil kerjasamanya dalam mencari solusi atas permasalahan, 

juga saat melakukan self assessing, refleksi akhir perkuliahan dan pengambilan keputusan atas 

permasalahannya. 

 Berdasarkan keterlibatan aktivitas mahasiswa dalam setiap tahap dari sintaks GITTW, maka strategi 

GITTW sangat berpotensi untuk mengembangkan dan meningkatkan sikap ilmiah selama proses 

pembelajaran. Karena pada setiap tahap sintaks GITTW menunjukkan pembiasaan mahasiswa dalam 

bersikap ilmiah, berespon dan melakukan perubahan tingkah laku atas stimulasi dalam hal ini permasalaha-

permasalahan biologi. Selain itu strategi GITTW juga sangat memungkinkan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir mahasiswa sehingga berimplikasi pada tingkat penguasaan konsep dan hasil belajar 

kognitif biologi. Penelitian strategi GITTW telah dilakukan Listiana (2016) mengungkap bahwa 

keterampilan metakognitif, keterampilan berpikir kreatif dan hasil belajar biologi meningkat dengan 

penerapan strategip pembelajaran GITTW. Listiana (2013) menyatakan bahwa strategi GITTW berpotensi 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dalam pembelajaran. Listiana et al (2016) 
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mengungkapkan bahwa penerapan strategi GITTW dapat memaksimalkan pemberdayaan keterampilan 

metakognitif siswa.  

Pembiasaan bersikap ilmiah seperti selalu ingin tahu, tekun, open minded dan kerjasama dalam 

pembelajaran sains perlu terus dilatihkan. Seperti telah dipaparkan terdahulu bahwa penggunaan model dan 

metode pembelajaran akan sangat mempengaruhi pembiasaan sikap ilmiah selama proses pembelajaran. 

Ketepatan guru atau dosen sebagai fasilitator dalam menentukan model dan metode pembelajaran yang 

akan diterapkan akan sangat menentukan keberhasilan pembentukan sikap ilmiah dan sekaligus 

peningkatan prestasi akademik mahasiswa. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran mempunyai efek terhadap pengembangan sikap ilmiah dan pemahaman konsep (Safitri 2012; 

Kristiani 2015; Baker & White 2007; Freedman 1997; Nardi dkk 2015; Suwondo & Wulandari 2013).  

Berdasarkan kajian tentang sikap ilmiah dan pemahaman konsep biologi serta strategi pembelajaran 

GITTW, maka sikap ilmiah merupakan variabel penting yang menentukan keberhasilan pembelajaran. 

Peningkatan penguasaan konsep-konsep biologi akan sangat bermakna dengan disertai pembentukan sikap 

ilmiah terlebih dahulu. Keterkaitan kedua variabel dalam proses pembelajaran dapat dimaksimalkan 

keberhasilannya dengan penerapan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi GITTW merupakan salah satu 

strategi atau tipe pembelajaran dari model kooperatif yang memiliki potensi besar untuk memaksimalkan 

peningkatan sikap ilmiah dan pemahaman konsep biologi. Strategi GITTW dapat dijadikan sebagai 

alternative strategi pembelajaran inovatif yang dapat diterapkan pada jenjang perguruan tinggi maupun 

sekolah menengah lanjut.   

 

3. Penutup 

Pada bagian penutup ini maka disimpulkan beberapa hal, (1) strategi GITTW merupakan strategi 

pembelajaran yang efektif dan berpotensi untuk melatihkan sikap ilimiah mahasiswa dalam proses 

pembelajaran Biologi sehingga dapat meningkat, (2) strategi GITTW sebagai salah satu strategi 

pembelajaran inovatif dapat memaksimalkan kemampuan berpikir mahasiswa yang mencakup kemampuan 

memecahkan masalah, pengambilan keputusan, kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif., pada 

akhirnya berimplikasi pada peningkatan pemahaman konsep yang akan meningkatkan prestasi akademik.  
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